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ABSTRAK 
Gelombang mekanik merupakan salah satu materi penting yang dipelajari dalam 
fisika.Materi gelombang mekanik dipelajari dalam beberapa submateri sehingga menyebabkan 
pengukuran tingkat pemahaman konsep mahasiswa menjadi sulit.. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui penerapan model pembelajaran POE2WE pada materi gelombang 
mekanik berbasis simulasi lab virtual pada pembelajaran fisika. Metode yang dilakukan adalah 
studi pustaka. Model pembelajaran POE2WE berbantuan simulasi Lab Virtual dapat mereduksi 
miskonsespsi siswa pada materi gelombang mekanik. 
Kata Kunci: Gelombang mekanik, Model POE2WE, Simulasi Lab Virtual 
I. PENDAHULUAN 
Pemahaman adalah salah satu tipe dari hasil belajar yang jauh lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan pengetahuan. Namun memahami tidaklah mudah, perlu adanya 
proses mengetahui dan mengenal suatu materi dengan baik (Audina dkk., 2017). 
Kurangnya pemahaman konsep akan memberikan pengaruh terhadap pemahaman 
konsep akan memberika pengaruh terhadap pembentukan konsep ilmiah pada struktur 
kognitif dalam diri siswa seperti yang diungkapkan oleh Maulidar, dkk (2016). 
Pembelajaran kurikulum 2013 adalah pembelajaran dan penilaian autentik untuk 
mecapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penguatan proses 
pembelajaran dilakukan melalui pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran yang 
mendorong siswa lebih mampu dalam mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan 
data, mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan. (Nana, 2018). 
Karakterisitik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada 
Standar Kompetensi Lulusan memberikan kerangka Konseptual tentang sasaran 
pembelajaran yang harus dicapai. Standar Isi memberikan kerangka konseptual tentang 
kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang 
lingkup materi  (Nana, 2018). 
Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup 
pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk 
setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan 
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(proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas menerima, 
menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Pengetahuan diperoleh 
melalui aktivitas mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, menyaji, dan mencipta. Penguatan pendekatan saintifik perlu diterapkan 
pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk 
mendorong kemampuan peserta didik menghasilkan karya kontekstual, baik individual 
maupun kelompok maka sangat disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran 
yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based learning) (Nana, 
2018). 
Prinsip pembelajaran ada kurikulum 2013 menekankan perubahan paradigma: (1) 
peserta didik diberi tahu menjadi peserta didik mencari tahu; (2) guru sebagai satu-
satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar; (3) pendekatan 
tekstual menjadi pendekatan proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah; 
(4) pembelajaran berbasis konten menjadi pembelajaran berbasis kompetensi; (5) 
pembelajaran parsial menjadi pembelajaran terpadu; (6) pembelajaran yang 
menekankan jawaban tunggal menjadi pembelajaran dengan jawaban yang 
kebenarannya multi dimensi; (7) pembelajaran verbalisme menjadi keterampilan 
aplikatif; (8) peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hard skills) 
dan keterampilan mental (soft skills); (9) pembelajaran yang mengutamakan 
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sebagai pebelajar sepanjang hayat; (10) 
pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing ngarso 
sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan mengembangkan 
kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani); (11) 
pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat; (12) 
pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja adalah 
siswa, dan di mana saja adalah kelas; (13) pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan (14) 
pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik (Nana, 
2018). 
Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif 
untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran, 
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yang meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian autentik menilai 
kesiapan siswa, serta proses dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga 
komponen (input –proses–output) tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan 
hasil belajar peserta didik, bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional 
(instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) dari pembelajaran (Nana, 
2018). 
Fakta empirik yang terkait problematika pembelajaran Sains perlu dikembangkan 
model dan metode pembelajaran sains yang dapat mencapai ketiga ranah dari Bloom. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk 
mengembangkan sejumlah keterampilan ilmiah atau bekerja ilmiah melalui metode 
ilmiah sekaligus melatih sikap ilmiah adalah metode saintifik. Dengan metode ini 
peserta didik dapat mengidentifikasi masalah, menyusun hipotesis, memprediksi 
konsekuensi hipotesis, melakukan eksperimen untuk menguji hipotesa, dan 
merumuskan hukum umum yang sederhana yang di organisasikan dari hipotesis, 
prediksi dan eksperimen. Dalam metode eksperimen tidak hanya aspek kognitif saja, 
melainkan aspek psikomotorik dan afektif bisa di amati oleh guru (Nana, 2018). 
Kegiatan penemuan pada pembelajaran Fisika tidak lepas dari kegiatan percobaan 
dan laboratorium. Dari hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 3 Kota 
Mojokerto mengenai keadaan laboratorium Fisika yang kurang memadai, dimana 
kurangnya ketersediaan alat dan bahan bagi siswa untuk melakukan percobaan. 
Sebagian alat dalam kondisi berkarat atau sudah tidak layak untuk digunakan. Salah 
satu metode alternatif agar kegiatan penemuan dapat dilakukan dalam pembelajaran 
yaitu  dengan menggunakan bantuan simulasi lab virtual. Metode ini juga belum pernah 
diterapkan di sekolah (Rina & Setyo, 2019). 
Arianti, dkk (2016) mengatakan dalam penelitiannya bahwa dengan menggunaan 
simulasi virtual dapat memberikan penyelesaian terhadap keadaan laboratorium yang 
memiliki permasalahan perlengkapan alat dalam praktikum. Simulasi ini dapat 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dan menerapkan konsep yang 
dimiliki dalam keterampilan dunia nyata 
Dalam penelitiannya terdapat beberapa konsep Fisika yang memiliki kelemahan 
konsep yang cukup tinggi diantaranya yaitu cepat rambat gelombang, superposisi 
gelombang dan gerakan partikel dalam sistem gelombang mekanik. Materi ini 
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memungkinkan terjadinya miskonsepsi. Berdasarkan hasil wawancara di SMA Negeri 3 
Kota Mojokerto bahwa masih ada siswa yang masih belum paham arti fisis dari panjang 
gelombang, cepat rambat gelombang dan frekuensi. Siswa hanya mengerti secara 
matematis arti dari cepat rambat gelombang, yaitu ketika diberi suatu permasalahan 
menghentakkan tali dengan cepat maka siswa akan beranggapan bahwa cepat rambat 
gelombang akan besar. Dalam hal ini konsep yang dimiliki siswa berbeda dengan 
pengetahuan secara ilmiah. Melihat masalah tersebut, peneliti ingin mengetahui 
penerapan model pembelajaran POE2WE berbantuan simulasi lab virtual dalam 
mereduksi miskonsepsi siswa materi gelombang mekanik di SMA Negeri 3 Kota 
Mojokerto (Kennedy, 2011). 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode literasi (kajian pustaka) dengan cara 
mengkaji berbagai literatur yang berkaitan dengan penerapan model POE2WE 
berbantuan simulai lab virtual dalam materi gelombang mekanik pada pembelajaran 
fisika. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian terhadap 29 mahasiswa fisika menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan pemahaman konsep gelombang mekanik yang dimiliki mahasiswa sebesar 
51%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep gelombang mekanik 
mahasiswa berada pada kategori sedang (Yana, dkk 2019). 
Dapat dikatakan bahwa tingkat pemahaman dan miskonsepsi hampir sama pada 
setiap soal, meskipun terdapat dua soal yang memiliki persentase pemahaman konsep 
yang rendah. Berdasarkan sebaran materi pada gelombang mekanik, persentase 
pemahaman konsep mahasiswa pada setiap materi adalah sebesar 38% untuk gelombang 
bunyi, 50% untuk gelombang mekanik pada air, dan 42% untuk gelombang pada tali. 
Mahasiswa memiliki pemahaman konsep dengan kategori sedang pada ketiga materi 
tersebut (Yana, dkk 2019). 
Pemahaman konsep mahasiswa fisika yang kurang pada materi gelombang 
mekanik ini diakibatkan karena adanya cukup banyak mahasiswa yang memahami 
sebagian konsep tersebut dengan miskonsepsi (Maulida dkk., 2017). Miskonsepsi dalam 
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materi gelombang mekanik ini terjadi pada tiga konsep. Konsep yang pertama yaitu 
pada gelombang bunyi. Banyak mahasiswa memilih jawaban yang menyebutkan bahwa 
bunyi dapat mendorong partikel debu. Padahal partikel debu tersebut berosilasi dari sisi 
ke sisi yang diakibatkan oleh pergerakan udara yang beresonansi. Temuan ini sama 
dengan hasil penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa siswa menganggap 
gelombang bunyi dapat menyebabkan objek di depannya bergerak sehingga gelombang 
dipandang sebagai suatu objek yang dapat mendorong sesuatu (Okur & Artun, 2016; 
Sözen & Bolat, 2011). 
Konsep yang kedua yaitu gelombang mekanik pada air. Hampir separuh dari 
subjek penelitian menjawab bahwa ketinggian batu yang dijatuhkan mempengaruhi 
cepat rambat gelombang pada air. Mahasiswa menganggap bahwa perbedaan ketinggian 
batu yang dijatuhkan akan menimbulkan frekuensi yang berbeda dan berdampak pada 
cepat rambat gelombang yang dihasilkan. Adapun konsep yang benar adalah cepat 
rambat gelombang hanya dipengaruhi oleh medium rambatnya, dan tidak dipengaruhi 
oleh frekuensi gelombang tersebut. Temuan ini sama dengan hasil penilitian 
sebelumnya yang menemukan pemikiran bahwa siswa menganggap cepat rambat 
gelombang dipengaruhi oleh frekuensi gelombang (Sutopo, 2016; Widiyanto dkk., 
2018).  Konsep yang ketiga yaitu gelombang mekanik pada tali. Pada konsep tersebut 
banyak mahasiswa yang belum memahami konsep dengan baik sehingga mengalami 
miskonsepsi. Mahasiswa menganggap bahwa ketika gelombang merambat menuju tali 
yang tebal, gelombang mengalami pengurangan amplitudo sehingga terjadi peredaman. 
Selain itu, sebagian dari mahasiswa juga berpikir bahwa ketika gelombang merambat 
dari tali tipis menuju ke tali tebal maka gelombang tersebut mengalami perubahan 
frekuensi. Mahasiswa menganggap bahwa frekuensi dipengaruhi oleh medium 
perambatan yang digunakan. Padahal frekuensi gelombang dipengaruhi oleh frekuensi 
sumber, dan tidak dipengaruhi oleh medium perambatannya. Temuan ini sama dengan 
hasil penilitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa menganggap frekuensi 
dipengaruhi oleh medium perambatannya (Sutopo, 2016; Widiyanto dkk., 2018). 
Menurut Galih (dalam Nana, dkk., 2014)) model POE2WE memiliki enam 
langkah utama dalam pembelajaran yaitu: 1) Prediksi (Prediction) atau membuat 
dugaan, merupakan suatu proses membuat dugaan terhadap suatu permasalahan yang 
diberikan guru. Dalam membuat dugaan siswa sudah memikirkan alasan mengapa ia 
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membuat dugaan seperti itu. Dalam proses ini siswa diberi kebebasan seluas-luasnya 
menyusun dugaan dengan alasannya, sebaiknya guru tidak membatasi pemikiran siswa 
sehingga banyak gagasan dan konsep yang muncul dari pikiran siswa. Pada proses 
prediksi ini guru juga dapat mengerti miskonsepsi yang banyak terjadi pada siswa. Hal 
ini penting bagi guru dalam membantu siswa untuk membangun konsep yang benar; 2) 
Observasi (Observation) yaitu melakukan penyelidikan, pengamatan apa yang terjadi. 
Dengan kata lain siswa diajak untuk melakukan percobaan, untuk menguji kebenaran 
prediksi yang mereka sampaikan. Pada tahap ini siswa melakukan 
penyelidikan/eksperimen, untuk menguji prediksi yang mereka ungkapkan. Siswa 
mengamati apa yang terjadi, yang terpenting dalam langkah iniadalah konfirmasi atas 
prediksi mereka; (3) Elaborasi (Elaboration) yaitu mengaitkan materi yang dipelajari 
peserta siswa dengan kehidupan seharihari; (4) Penjelasan (Explanation) yaitu 
pemberian penjelasan terutama tentang kesesuaian antara dugaan dengan hasil 
eksperimen dari tahap observasi. Apabila hasil prediksi tersebut sesuai dengan hasil 
observasi dan setelah mereka memperoleh penjelasan tentang kebenaran prediksinya, 
maka siswa semakin yakin akan konsepnya. Akan tetapi jika dugaan tidak tepat maka 
siswa dapat mencari penjelasan tentang ketidaktepatan prediksinya. Siswa akan 
mengalami perubahan konsep dari konsep yang tidak benar menjadi benar. Disini siswa 
dapat belajar dari kesalahan dan biasanya belajar dari kesalahan tidak akan mudah di 
lupakan; (5) Menulis (Write), pada tahap ini siswa menulis kesimpulan dengan 
bahasanya sendiri; (6) Evaluasi (Evaluation), pada tahap ini siswa diuji dengan berbagai 
pertanyaan mengenai materi yang telah dibahas dan telah dipelajari. Dari penelitian ini, 
maka diharapkan akan meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik dan lebih 
mempermudah pendidik dan peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran selain 
dengan tatap muka (face to face) (Galih, 2020). 
Tabel 1. Sintaks Pengembangan model POE2WE 
No. 
Sintaks POEW 
(Samosir, 2010) 
Sintaks Model 
Pembelajaran dengan 
Pendekatan 
Kontruktivistik (Duffy dan 
Junassen, 1992) 
Model POE2WE (Nana et al., 
2014) 
1.  (Prediction) 
membuat 
prediksi, 
membuat dugaan. 
(Engagement) pendahuluan 
membuat pertanyaan 
menggali pengetahuan awal 
peserta didik. 
(Prediction) Membuat dugaan 
atau prediksi. Tahap Engagement 
identik dengan Predict pada 
POEW 
2. (Observation) (Exploration) menguji (Observation) Melakukan 
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Melakukan 
penelitian, 
pengamatan 
prediksi ,melakukan dan 
mencatat hasil pengamatan 
observasi/pengamatan Tahap 
Exploration identik dengan tahap 
observation pada POEW. 
3. (Explanation) 
Yaitu memberi 
penjelasan 
(Explation) menjelaskan 
konsep dengan kalimat 
mereka sendiri 
(Explanation) Menjelaskan Pada 
tahap explanation identik dengan 
explation pada pendekatan 
konstruktivistik 
4. (Write) Membuat 
kesimpulan 
(Elaboration) Aplikasi 
konsep dalam kehidupan 
sehari-hari. 
(Elaboration) Aplikasi konsep 
dalam kehidupan sehari-hari 
merupakan pengembangan dari 
pendekatan Konstruktivistik 
5.  (Evaluation) Evaluasi 
terhadap pengetahuan, 
keterampilan dan perubahan 
proses berfikir peserta didik. 
(Write) Menuliskan hasil diskusi 
sebagai kesimpulan. Merupakan 
pengembangan dari model POEW 
6.   (Evaluation) Evaluasi terhadap 
efektifitas fase-fase sebelumnya. 
Merupakan pengembangan dari 
pendekatan Konstruktivistik 
Sumber: Nana, Surahman E. 2019. Pengembangan Inovasi Pembelajaran Digital 
Menggunakan Model Blended POE2WE di Era Revolusi Industri 4.0. Prosiding 
SNFA (Seminar Nasional dan Aplikasinya), 82-90. 
Tabel 2. Kegiatan Model Pembelajaran Model POE2WE 
Fase-fase Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 
Prediction - Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
- Mengajukan pertanyaan kepada 
siswa. 
- Menginventarisir prediksi dan alasan 
yang di kemukakan peserta didik 
- Memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
- Memprediksi jawaban 
pertanyaan dari guru. 
- Mendiskusikan hasil 
prediksinya. 
Observation - Mendorong peserta didik untuk 
bekerja secara kelompok 
- Membagikan LKS 
- Mengawasi kegiatan percobaan yang 
dilakukan oleh peserta didik 
- Membentuk kelompok 
- Melakukan percobaan 
- Mengumpulkan data hasil 
percobaan 
- Melakukan diskusi kelompok 
- Menyimpulkan hasil percobaan 
Explanation - Mendorong peserta didik untuk 
menjelaskan hasil percobaan. 
- Meminta peserta didik 
pempresentasikan hasil percobaannya 
- Mengklarifikasikan hasil 
percobaannya  
- Menjelaskan konsep/definisi baru 
- Mengemukakan pendapatnya 
tentang hasil percobaan 
- Mengemukakan pendapatnya 
tentang gagasan baru 
berdasarkan hasil percobaan. 
- Menanggapi presentasi dari 
kelompok lain.  
- Konsep baru dari guru dapat di 
terima. 
Elaboration - Memberi permasalahan berkaitan 
dengan penerapan konsep.  
- Mendorong peserta didik untuk 
menerapkan konsep baru dalam 
situasi baru 
- Menerapkan konsep baru dalam 
situasi baru atau kehidupan 
sehari-hari. 
Write - Memberi kesempatan kepada peserta - Mencatat hasil penjelasan dan 
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didik untuk mencatat hasil diskusi 
serta kesimpulan. 
kesimpulan dari guru dan 
diskusi kelompok 
Evaluation - Mengajukan pertanyaan untuk 
penilaian proses - Menilai 
pengetahuan peserta didik - 
Memberikan balikan terhadap 
jawaban peserta didik 
- Menjawab pertanyaan 
berdasarkan data 
- Mendemonstrasikan 
kemampuan dalam penguasaan 
konsep 
Sumber: Nana, Surahman E. 2019. Pengembangan Inovasi Pembelajaran Digital Menggunakan 
Model Blended POE2WE di Era Revolusi Industri 4.0. Prosiding SNFA (Seminar 
Nasional dan Aplikasinya), 82-90 
 
IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Model Pembelajaran POE2WE berbantuan simulasi Lab Virtual dapat mereduksi 
miskonsepsi siswa pada materi gelombang mekanik. Meski tidak untuk semua, namun 
secara umum dengan kegiatan menggunakan model ini dapat mereduksi miskonsepsi 
yang ada. 
 
b. Saran 
Ketepatan memilih model pembelajaran dalam setiap proses belajar mengajar 
akan menentukan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dan 
peningkatan kemampuan akademik serta nonakademik siswa, sehingga akan diikuti 
meningkatnya pemahaman konsep yang diberikan dan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu, dengan meningkatnya hasil belajar siswa setelah 
diterapkannya model pembelajaran POE2WE, model ini kiranya dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran kedepan. 
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